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ABSTRAK

Keperawatan adalah pelayanan kepada individu dan keluarga serta masyarakat yang
didasarkan pada kiat dan ilmu yang menciptakan sikapndan kemampuan intelektual
serta keterampilan teknik dari individu, sehingga mempunyai keinginan yang dialami
untuk ncnolong manusia baik schat maupun sakit agar mampu memenuhi kebutuhan
keschaian (Fayc,1960). Pandangan negatif dari mahasiswa keperawatan terhadap
profest keperawatan merupakan masalah tersendiri, hasil penelitiant ini bermanfaat
bagi pendidikan, profesi dan peneliti untuk mengembangkan profesi keperawatan.
Pendidikan nurse di Indonesia bertujuan agar peserta didik mempunyai pengetahuan,
keterampilan dan sikap keperawatan profesial Pemahaman, harapan dan persepsi dari
penifaian masyarakal merupakan sub-sub dari varable penclitian, Mectode dan

prosedur  penclilian  yang  dilakukan  dengan  menggunakan desain  deskriptif

sederhana, stratifikasi, random sampling, kuisioner dan analisa data dengan nilai
tengah dan uji chi kuadrat,

Hasil penelitian disajikan dalam bentuk lable distribusi frckuensi, jalur masuk
utama dengan SPMB ( 87,4 % ), FIK merupakan pilihan ke dua ( 57,3 % ), masuk
berdasarkan pilihan sendiri { 68 % ) dan mahasiswa berpandangan positif terhadap
profesi ( 51,4 % ). Ada perbedaan pandangan secara signifikan antara angkatan
2001/2002 dengan 2003 dan 2004, dimana angkatan 2001/2002 berpandangan lebih
positif. Instremen, sample dan pemilihan desain merupakan keterbatasan penelitian .
Mahasiswit yang mempunyai pemahaman positil ¢ 544 % ), harapan positil’ { 54,4 %%
), persepsi penilaian masyarakat ( 60,2 % ). Perlu pemingkatan pembimbing akademik
dalam meningkatkan aktualisasi diri mahasiswa terhadap profesi keperawatan. PIPNI
diharapkan lebih berperan aktif dalam wmcningkatkan citra perawal di mata
masyarakal dan prolesi lam. Perlu dilakukan penelitian ianjutan tentang perbedaan
pandangan antara mahasiswa reguler dengan ekstensi dan pengarub pandangan
negatif terhadap prestasi akademik.
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Le;tar Belakang

Kepermwatan adalah prolesi yang mengabdi kepada manusia dan kemanusiaan,
menuabulukan  kepentingan  keschatan masvavakal  diatas kepentimpan  individu,
Keperawatan merupakan bentuk pelayanan atau asuhan yang bersifai numanisuk,

| mengunakan pendekatan secara holistik, dilaksanakan berdasarkan 1lmu dan kiat
keperawalan yang berlandaskan pada standar asuhan k;:per awalan serta menggunakan
kode elik keperawatan secbagal tuntutan utama dalam melaksanakan pelayanan atau
asuhan keperawatan, ‘hal milah yang mendasari bahwa keperawatan merupakan sebuah
proiesi.

Keperawatan adalah pelayanan kepada individu dan keluarga serta masyarakat
yang didasarkan pada ilmu dan kiat keperawatan yang menciptakan sikap dan
kemampuan intelektual serta keterampilan tekhnik dari individu sehingga mempunyai
keingman yang daiam dan kemampuan untuk menolong manusia baik sakit ataupun schat
agar mampu menangani kebutuhan kesehatan. ( Faye.1960 ):

Fiorence migthingale adalab perawat pertama didunia yang mempunyas pemikiran
maju dengan mengembangkan dari suatu tradisi dan okupasi menjadi suatu profesi.
Tahun 1339 tercatat sebagai awal lahimya profesi keperawatan yang saat itu disebut
dengan keperawatan moderen atau keperawatan ilmiah. ( Donaldson a Crowiy, i9-86 :
Kelly & Joel, 1995; dan Husin, 1995 ). Sctelah cra Florence Nigthingaic keperawatan
terus berkembang, hal ini ditandai dengan dibukanya pendidikan keperawawan secara

formal sena berdirinya organisasi - organisasi kepcrawatan didunia.
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Pcrkcmhangan‘ keperawatan di Indonesia dimulai dengan didirikannya sekolal -
sekolal perawat dari SPR sampai AKPER, karena tuntutan masyarakat akan pelayanan
keperawatan profesional semakin meningkat maka pada tanggal 8 Agustus 1985 didinkan
Program Studi Tlmu Keperawatan-Fakultas Kedokteran Universitas Indonesia (PSIK-
FRUD. Kemudian berdasarkan SK Mendikbud R No.0332/4/1995 pada tanggal 2>
November [995 lahirlah Fakultas [mu Keperawatan Univeresitas Indonesia (FIK-UT)
yang menggantikan PSIK-FKUL Fakultas 1mu chcrzn-x-'al:m Universitas  Indonesia
menyelenggarakan program regular dan c¢kstensi, dan pada tahun 1998 dibuka program
pendidikan lanjutan (S2) untuk Magister Kepecmimpinan dan Manajemen Keperawatan,
Scjak 1998 profesionalisme pendidikan keperawatan semakin ditingkatkan  melalui
diberlakukannya kurdkulum Ners dengan dua tahap program pendidikan {akademi dan
protesi).

Menjadi seorang perawat profesional tidaklah cukup sekedar mengikuti program
pendidikan keperawatan, akan tetapi dibutuhkan kecintaan, ketertarikan dan Kepedulian
terhadap sesama manusia dan profesi, keperawatan memberikan pelayanan yang
humanistik dan holistik scsuat dengan esensi profest keperawatinitu sendird. Sclain it
perawat dituntut untuk memiliki penifaian positi€ dan aktualisasi diei terhadap proiest,

Pengakuan masyarakat terhadap profesi keperawatan belumiah mémnaskan,
walaupun hal ini tidak dapat disamaratakan pada sctiap individu. Keadaan ini dapat kita
lihat secara nyata dari tingkat kcsej-ahieraan perawat itu sendiri, anggapan bahwa perawat
yang kurang_ ramah terhadap khien, dan kurangnya minat masyarakat memilih

keperawatan sebagai profesi, terutaina kalangan masyarakat atas.
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Studi pendahuluan yang dilakukan olelt peneliti dengan mewawancarai kepada 15
( lima belas ) mahasiswa reguler FIK Ul angkatan 2001 -- 2004. Pertanyaan — pertanyaan
yang ditanvakan oleh peneliti meliputi; alasan - alasan memilih Fakultas Ilmu
Keperawatan, bagaimana persepsi dari ;[)enilaian masyarakat terhadap profesi
keperawatan, apakah mchurnt saudara  sctelah Il;jl[S dari FIK 11 akan mudah
mendapatkan kerja, menurut saudara bagaimana kesejaliteraan perawata saat ini, apakah
menurut saudara masyarakat sudah mengakui perawat sebagai profesi, apakah menurut
saudara pekejaan perawal dapat dikegiakan oleh profesi Fain, ilpil.killl saudarst bangga
menjadi mahastswa FIK UI. Jawaban — jawaban responden dari pertanyaan diatas sangat
berpariasi, tetapi pencliti hanya menymmpulkan jawaban menjadi dua kategori yaitu,
positif dan negatif. Hasilnya adalah 6 ( enamn ) orang responden ( 40 % ) berpandangan
negatif terhadap profesi keperawatan. Pandangan negatif terhadap suaw pekerjaan atau
kegiatan akan berdampak kurangnya minat atau motivasi terhadap pekerjaan tersebut.

‘ Fenomena inlah yang mendasari minal pencliti untuk dapat menggali dan
memanamit iebih jauh bagatinana Pandangan Mahasiswa Reguler FIK-UI Angkatan 2001,
2002, 2003, dan 2004 Terhadap Profesi Keperawatan. Disamping ttu peneliti juga ingin
membandingkan perbedaan pandangan sctiap tingkat atau angkatan terhadap profesi
keperawatan, karena mahasiswa reguler FIK — Ul mcrupakan éalon - calon perawat
profesional.

B. Perumusan Masalah
Keperawatan adalah profesi yang mengabdi kepada manusia dan kemanusiaan,
mendahulukan kepentingan keschatar masyarakat diatas kepentingan diri sendiri.

Keperawatan merupaka bentuk pelayaran yang humanistik dengan pendekatan holistik
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berdasarkan ilmu pengetahuan dan etika profesi. Untuk menjadi perawat profesional
perlu adanya kecintaan, ketertarikan dan keikhlasan untuk menolong sesama. Dengan
demikian seorang perawat harus mempunyai  pandangan  positift {erhadap profesi
keperawatan dan aktuahisasi diri yang baik. Dalam studi pendahuluan yang ditakukan
peneliti dengan mewawancarai beberapa mahasiswa reguler FIK-Ul angkatan 2001,
2002, 2003, dan 2004, heberapa diantara mercka mengatakan masuk Flk-til bukaniah
mengieds pilihan ofama, Mobasiswa tersebat menvatakan vang, penting haliah ditii aan
mendapal zelar sarjana. Fenomena inilah yang menarik peneliti antuk dapast mengaii dan
memaham iebih jauh tentang Pandangan Mahasiswa Reguler FIK‘- - Ul Terhadap Profesi
Keperawatan.
C. Tujuan Penelitian
Tujuan Umum.
Mendapatkan éambzlmn tentang pandangan mahasiswa reguler FIK-UI angkatan
2001, 2002, 2003, 2004 terhadap profesi keperawatan.
Tujuan Khusus.
1. Mengidentifikasi pemahaman mabasiswa reguler FIK-UI angkatan 2001 -
2004 terhadap prbfcsi keperawatan.
2. Mengidentifikasi harapan mahasiswa reguler FIK-UT angkatan 2001 - 2004
terhadap profesi keperawatan.
3. Mengidentifikasi persepsi mahasiswa reguler angkatan 2001 - 2004 terhadap

penilaian masyarakat pada profesi keperawatan.
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4. Mengidentifikasi kecenderungan proporsi mahasiswa reguler FIK UL yang
berpandangan positil’ dari angkatan 2001 - 2004 dengan semakin lama

terpapar dengan ilmu dan dunia keperawatan.

D. Manfaat Penelitian

Peneliti berharap hast! penelitian ini dapat berguna bagi instansi dan komponen —

komponen yang berkaitan dengan proiesi keperawatan baik langsung maupun tidak

langsung.

I.

Pendidikan

Hasil peneiitian ini dapat dijadikan bahan pertimbangan dunia pendidikan, gaiam hat
ini FIK-Ul sebagai mstitusi pendidikan kepcrawatan dalam mengembangakan
program — program dalam upaya peningkatan pemahaman dan aktualisasi diri
mahasiswa terhadap profest keperawatan, Hal ini sangat penting agar FIK-UI dapat
benar -- benar mencetuk dan menghasilkan perawat — perawat yang profesional.
Profesi Keperawatan

Profesi keperawata dapat menjadikan hasil penelitian ini sebagai salah satu dasar
pertimbangan dalam upaya mempromosikan profesi keperawatan dimata masyarakat,
agar profesi keperawatan lebih diakui dan dipandang keberadaammya, yang pada
akhirnya profesi keperawatan merupakan profesi vang dimunadi dan dibanggakan
oleh masyarakat.

Penel*ti Selanjutnya

Hasil penelittan int dapat dijadikan data dasar untuk penelitian selaigutuya, terutama
yang berkaitan dengan penilaian dan perbedaan pandangan terhadap profesi

keperawatan.
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E. Studi Kepustakaan

Suatu bidang ilmu harus memiliki dan memenuht beberapa kriteria agar dapat

Jdikatakan suatu profesi. Olch sebab itulah profesi keperawatan harus memenuhi syarat

syarat dar: kriteria tersebut. Menurut Craven & tHirnle (200u) bahwa profesi keperawatan

telah memenula syarat - syarat tersebut

KRITERIA SUATU PROFESI

| _ ) B
Profesi harus didasari oleh kemampuan

itelektual

Profesi mempunyai ilmu pogetahuan yang

spesifik yang dapat dipelajan

PROFESI KEPERAWATAN

[ Perawat di didik pada‘msuaur institusi

pendidikan tinggl dan mempunyal {ugas
dan tanggung jawab |, ber{tkir secara kritis
merpakan  upaya  dalan pengembangan
seliap  jenjang

kepermwatan  pada

pendidikan.

RC]}CI‘:I\\'EIII;III -li:'ll)ili di |du111p|ka~.1__(l_.l_n_
mempunyai dasarc ifnu yang spesifik serta
prakick

dikembangkan mclalut

keperawatan,

Profest harus dapat dipraktekan sesuai

dengan teort

Profesi keperawatan mempunyai tanggung

jawab  dalam  memberikan  pelayanan

keschatan  bagi  masyarakat.  Profest

keperawatan mengidentifikasi dan

merespon kebutuhan masyarakat

berdasarkan kede ctik profest.

—Seorang profesional akan dapat beker)jz bila

Perawat mendapatkan pendidikan
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| sudah mendapat pendidikan profesi keperawatan dasar sampai pada ketingkat
yang Ichil tinggi (Bacea lau reate degree
programs)

Profesi harus mempunyai organisasi yang | ANA merupakan salah satu orgamisasi
kuat keperawatan di Amerika, dan masth ada

organisasi -- organisasi lain.

Profesi harus mempunyai motivasi dalam | Banyak oraug meunitit proiesi kcpmawaiau|

membantu orang lain. karena ingin membantu orang lamn,

Keperawatan adalah profesi yang mengabdi kepada manusia dan kemanusiaan,
mendahulukan kepentingan kesehatan masyarakat diatas kepentingan individu.
Keperawatan merupakan bentuk pelayanan atau asuhan yang bersifat humanistik,
menggunakan pendekatan secara holistik, dilaksanakan berdasarkan ilmu dan kiat
keperawatan berlandaskan ﬁada standar asuhan keperawatan serta menggunaka kode etik
keperawatan sebagai pedoman utama dalam melaksanakan pelayanan atau asuhan
keperawatan, hal inilah yang mendasari bahwa keperawatan sebual profesi.

Sejarah kepeawatan diawali pada era Florence Nigthingale sebagai perawat yang
berpandangan luas dan mempunyai pemikiran yang maju pada tahun (820 - 1910.
Florence Nigthingale dalam “ Notes On Nursing * telah menetapkan empat komponen
dari model keperawatan yaitu ; Manusia, Lingkungan, Schai, dan Keperawatan ( Melers,

1985; Thibodeau, 1983 ).

1. Manusia
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Menurut Nightingale manusia terdiri dari komponen fisik, intelektual, emosional,
sosial, dan spiritual. Walaupun terfokus pada aspek fisik tetapi tetap saja ide yang
dikemukakan Nigthingale tentang sesecorang yang sedang sakit mempunyal semangat
hidup yang lebih besar dari pada mereka yang sehat, sebenarnya terkait dari dimensi
psikologik dari manusia. { Fitzpatrick & Whall, 1989; Marriner & Tomey, 1994 }.

2. Lingkungan

Lingkunga menurut Nightingale merujuk pada lingkungan eksternal yang
mempengaruhi proses penyembuhan dan keschatan yang meliputi lima komponen
lingkungan terpenting dalam mempertahankan keschatan individu yang meliputi, udara
yang bersih, air yang bersth, pengaliran yang clesien, kebersihan, serta penerangan
cahaya. Nigthingale tampak lebih menckankan pada lingkungan fisik daripada
lingkungan sosial dan [il_lgklmgan psikologik ( Ellis, 1986 ). Penckanannya ichadap
lingkungan tampak jelas melalum pernyataan babwa jika ingin meramalkan masalah
kesehatan. maka yang harus dilakukan adalah mengkap keadaan rumah, kondist
lingkungan rumah, dan cara hidup sescorang daripada mengkaji fisik atan tubuhnya,

3. Kesehatan

Nigthingale mendefinisikan kesehatan scbagai perasaan sehat dan mengunakan
semaksimal mungkin setiap kekuatan yang dimiliki. ( Marriner & Tomey, 1994 ). Yang
merupakan proses aditif yaitu hasil kombinasi dari faktor lImgkungan fisik dan
psikologik. Faktor lingkungan yang terutama; kotor, minum, diit, Icmbab,‘jalan udara dan
saluran air yang mempeﬁgaruhi kesehatan. ( Fitzpatrick & Whall, i98% }. Menurut
Nigthingale, keadaan sehat dapat dicapai melaiui pendidikan dan perbaikan kondisi

iingkungan. Penyakit erupakan proses perbaikan dan tubuh  berusaha untuk
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memperbaiki masalah. Nigthingale sangat menekankan bahwa kesehatan tidak hanya
berorientast pada rumah sakit tetapi juga dikomunitas.
4, Keperawatan

Nigthingale memandang keperawatan sebagai ilinu kescehatan dan menguratkan
keperawatan sebagai arah terhadap peningkatan dan pengelolaan lingkungan fisik
sehingga alam akan menyembuhkan pasien. Dengan demikian kegiatan ke;ﬁerawatan
termasuk memberikan pendidikan tentang kebersihan dirumah tangga dan lingkungan
untuk membantu menciptakan Iinékungan keluarga dan komunilas yang sehat { Ellis,
1986 ) yang pada dasarnya bertujuan untuk mencegah penyakit {( Fitzpatrick & Whall,
(998 ).

Nigthingale menegaskan bahwa keperawatan adalah ilmu dan kiat yang
memeriukan pendidikan formal untuk merawat mereka yang menderita sakit. Dimensi
dan mlat ilmiah tumbuh meialui pemahaman dan penguasaan Nigthinggle tentang
statistik, sanitasi, logistik, administrasi serta kesehatan masyarakat, begitu pula tentang
peratuaran kesehatan dan observasi terhadap penyakit. Tujuan keperawatan menurut
Nigthingale adalah memelihara, mencegah infeksi dan cedera, memulibkan dari sakit,
meial;uka pendidikan kesehatan, serta pengendalian lingkungan. Fungsi keperawatan
meliputi observasi yang tajam terhadap orang sakit dan lingkungannya, serta melakukan
dokumentast. ( Chinn & Kramer, 1995).

Kebutuhan pengctahuan yang spestfik untuk keperawatan modern { Newman,

1686 ) yang ditulis oleh Florence Nigthingale sebagai berikui:

“1belive ... that the very elements of nursing are all but unknown ... aie as littie
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understood for the well as for the sick. The same faws of health or 6F nursing, for they

are tn reality the same, obtain among the well as among the sick.™
Sebagian besar pandangan Nigthingale tetap relevan dengan pendidikan keperawatan
yang derkembang saat ini, termasuk pendidikan keperawatan di Indonesia; Pendrdikan
keperawatan scbagal pendidikan profesi, orientaxi pendidikan keperawatan dan orientasg
sistem, pengalaman belajar klintk dan komunitas. pengelotaan pendiaika keperawatan,
pendidika keperawatan yang berkelanjutan dan hisensi,

Beberapa hal yang penting dalam mendidik scseorang dalam mc-njadi perawat

professional;

1. Introsleksi diri

[ntrosfeksi dirt adalah memertksa din, dorongan dorongan, motil” - motif

manakah yang felah mendorong sesearang mengambil atan memilih studit keperawatan
sebagai dasar bidang pengabdian. Dorongan vang menyebabkan sescorang menjadi
perawat sangat berperan dalam pembentukan pribadi perawat. ( Gunarsa,. 1989 )
2. Membekali diri

Perlu membekali diri dengan segala pengetahuan tentang keperawatan,
pengetahuan medis ( praktis ) dan tindakan - tindakan dalam keadaan darurat. Tentunya
dasar — dasar psykologi perlu juga dimiliki supaya dapat mengenal pasien dan
mengetahui keinginan perlakuan yang dapat meringankan penderitaanya.(Gunarsa, 1989 )
3. Persiapan diri

Dalam persiapan diri demi pengabdian dalam bidang perawatan, seorang perawat

juga harus mengenal diri dan membentuk dirinya scsuai dengan bidangnya ( Gunarsa,

1989 )
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Pendapat atau pandangan mengenai tingkah laku, selalu harus diperbaharui karena
suiitnya mengukur kepribadian sescorang. Perfu sclalu diingat bahwa dalam mengabds
kita tidak selalu berhubungan dengan suatu alat atau suatu sistem, melainkan seorang
manusia sebagai suatu totalitas. Manusia yang kita hadapi terlalu majemuk, schingga
dengan pengetahuan kita sulit untuk memasukannya dalam kategori — Kkategori.
Seringkali kita hadapi unsur —~ unsur yang tidak terduga, yang tidak dapat diramalkan
sebelumnya, bahkan sama sekali diluar perhitungan kita. ( Gunarsa, 1989 )

Motivasi perawal perlu dikelola untuk menghasilkan penampilan kerja yang
diharapkan untuk mencapal tujuan. Pengelolaan motivast adalah proses mendorong
perawat sesuai dengan kebutuhan dan pribadinya untuk bekerja mencapai tujuan
pelayanan keperawatan dan tujuan pribadinya, ( Burgess, 1998 ). Ada beberapa teori
mengatakan tentang proses terjadinya motivasi, yaitu; 1. teori pengharapan (expectancy),
2. teori penetapan tujuan ( goal setting ).

I. Teori pengharapan { expectancy )

Pengharapan adalah tingkat penampilan tertentu yang mungkin terwujud melalui
usaha tertentu. Perawat akan memilih alternatif usaha yang memungkinkan hasii yang
paling baik ( Swanburg, 1990 ). Teori ini meyakini bahwa individu termotivasi oleh

harapan terhadap hal yang akan datang,

2. Teori penetapan tujuan ( goal setting )
Penelitian menggambarkan bahwa penctapan tujuan yang spesifik menghasilkan
tingkat penampilan yang lebih tinggi dari tujuan umum atau khusus ( Locke & Show, dan

Saari, 1981 ). Kejelasan tujuan akan memotvasi perawat dalam meiakukan tugas.
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Hamalik ( 2001 ), mengatakan dalam proses belajar ada proses perkembangan.
Dimana perkembangan menggambarkan perubahan kualiias dan abilitas dalam diri
seseorang, yaitu adanya perubahan dalam struktur, kapasitas, fungsi, definisi.
Perkembangan itu bersifat menyeluruh, misalnya; perkembangan intelekwal, emosionai,
spiritual dalam berhubungan satu dengan yang lain. Pendidikan Ners Fakultas limu
Keperawata Universitas [ndonesia mempunyai tujuan agar peserta didik mempunyai
pengetahuan, keterampilan dan sikap keperawatan profesionai yang mampu
melaksanakan keperawatan secara akontabel dalam suatu sistem pelayanan kesehaian
sesuai kebijaksanaan pemerintah, mengelola pelayanan keperawatan profesionai secara
bertanggung jawab, mengelola kegratan penelitian keperawatan, mengembaugkan diri
secara terus - menerus untuk meningkatkan kemampuan profesional, memelihara dan
mengembangkan kepribadian serta sikap yang sesuai dengan etika kepcrawaatan dalam
melaksanakan profesinya serfa berfungsi sebapai angpota masvarakat yang kreatif,
produktif, terbuka untuk menerima perubahan serta berorienlasi kemasa d;:pan.

F. Kerangka Konsep Terkait

Berdasarkan landasan teori yang dikeinukakan pada bab sebelumnya, maka
kerangka konsep penelitian ini mengacu pada teori stres dan adaptasi ( D. Orem, 2001)
Stres adalah 'suatu keadaan yang dihasilkan oleh perubahan lingkungan yang diterima
sebagai suatu hal yang menantang, mengancam atau mcrusak tcrhadap keseimbangan
atau ekwbilirium dinamis seseorang. Adaptasi adalah proses yang konstan dan
berkelanjutan yang membutuhkan perubahan dalam struktur, fungsi, dan prilaku sehingga
seseorang sesual dengan lingkungan tertentu. Proses ini melibatkan ineraksi individa

dengan lingkungan.
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Dalam penelitian ini bagaimana mahasiswa regular FIK Ul angkatan 2001 —~ 2004

mampu mengatasi stresor. internal dan eksternal dan beradaptasi dengan baik rterhadap

pendidikan profesi keperawatan. Untuk dapat beradaptasi dengan baik, mahasiswa

regular FIK Ul angkatan 2001 - 2004 harus berpandangan positifl protesi keperawatan ity

sendiri. Belum terintegrasinya svatu ilmu dan profesi bagr scorang mahasiswa dapat

menghambat proses belajar mengajar.

Pandangan Mahasiswa Reguler FIK Ul Angkatan 2001 - 2004

1. Pemahaman tentang

Profesi keperawatan

1o

Harapan setelah lulus
3. Persepsi dan pemiaian

Masyarakat.

l

Profest Keperawalan

<

G. I’értanyaan Penclitian

/" positif
\‘ Megatif

1. Bagaimana peimahaman mahasiswa reguler FIK Ul angkatan 20u1 — 2004

terhadap profsi keperawalan,

2. Bagaimana harapan mahasiswa reguler FIK Ul angkatan 2001 — 2004 terhadap

profesi keperawatan.

3. Bagaimana persepsi mahasiswa reguler FIK Ul angkatan 2001 — 2004 terhadap

profesi keperawalan.

4. Bagaimana proporsi mahasiswa reguler FIK Ul angkatan 2001 — 2004

berkaitan dengan lamanya terpapar dengan ilmu dan dunia keperawatan,
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H. Variabel Penelitian
Penelitian ini memiliki satu variabel bebas : Pandangan Mahasiswa Reguier
FIK Ul Angkatan 2001 — 2004,
1. Pandangan. |
Definisi lzonseptual : Hasil perbuatan memandang, memperhatikan, meiikai.
( Kamus besar bahasa indonsia : hal: 821, 2002}
Definisi Operasional : Bagaimana mahasiswa regular FIK Ul Angkatan 2001
2004 memandang profes: kcpcrawatan. berdasarkan

pemahaman, harapan, dan persepsi masyarakat.

keperawatan.
Alat Ukur : Kuisioner
Hasil : Responden diminta mengis) lembar kuisioner dan jawaban —

Jawaban akan dikategorikan menjadi dua kategori, yaitu
positif atau negatif.
Skala : Nominal.
L. Istilah terkait
1. Profest . Bidang pekerjaan yang di landasi pendidikan keahliau,
kejuruan, keterampilan. ( I(alluus besar bahasa Indonesia,
2002 )
2. Profesionalitas : Kemampuan untuk bertindak secara profesional { Kamus
besar bahasa Indonesia, 2002 )
3. Keperawatan : [Imu kesehatan yang membahas tentang bagaimana cara

merawat manusia secara holistik { biopsikospiritual )
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4. Profesi keperawatan : Profesi yang mengabdi kepada manusia dan

5.Pemahaman

6. Harapan

7. Persepsi

kemanusiaan, mendahulukan kepentingan kesehatan
masyarakat diatas kepentingan pribadi, keperawatan
merupakan bentuk pelayanan atau asuhan yang bersifat

humanistik.

: Proses, cara, perbuatan memahami atau memahamkan

{ Kamus besar bahasa Indonesia, hal; 811, 2002 ).

: Sesuatu yang dapat diharapkan, keinginan supaya menjadi

kenyataan ( Kamus besar bahasa Indonesia, 2002 ).

: Pandangan personal terhadap suatu kejadian, persepsi

dibentuk oleh harapan dan pengalaman ( I’o'tter, 1997 ).
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BAB I
METODE DAN PROSEDUR PENELITIAN

A. Desain Penelitian
Dalam penelitian ini menggunakan dua jenis desain penehtian , yaitu
* deskriptif sederhana dan deskriptif perbandingar. Deskriptif' sederhana akan
digunakan untuk mengidentifikasi pandangan mahasiswa reguler tIK LI terhadap
profesi keperawatan sccara menyclurul Darn basi! identiftkasy tersebut akan
dilihat proporsi atau kecenderungan wmahasiswa reguler FIK Ul yang
berpandangan positif terhadap profesi keperawatan terkait dengan semakin
lamanya terpapar dengan ilmu dan duma keperawstan.
B. Populasi dan Sampel
Populasi adalah keseluruhan subjek penclitian, Populasi dalam penelitian
in1 adalah seluruh mahasiswa regular FIK Ul angkatan 2001 - 2004. Sampei
adalah sebagian atau wakil poputasi yang ditelitt. ( Arikunto, 2002 ).
rehmik pengambilan sampel dalam penclitian ini menggunakan metode
stratifikasi dan acak sederhana. Metode stratifikasi sampel ditakukan pada tahap
awal, dimana mahasiswa reguler FIK Ul dibagi dalam sirata ataw angkatan, hal im
dilakukan agar sctiap angkatan terwakift untuk menjadi sampel pencivan. ivada
tahap !cedua akan digunaka metode acak sederhana dengan cara fotre, nomor yang
terambil berarti menjadi sampe! dari masing —~ masing angkatan. Jumlah sampel
dari masing — masing angkatan akan disesuaikan dengan proporsi jumlah populasi

dari setiap angkatan tersebut.

16
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Kriteria sampel yang diambil

1. Mahasiswa reguler +1K Ul

=

Angkatan 2001 2004
3o Mahaseswa lake  aks din wanila
Untuk menentukan jumlah total sampel, peneliti menggunakan presisi mutlak;

v 2N
o

Keterangan rumus: -

N = juinlab total sampel

7.= tingkat kepercayam

> Perkiraan yang berpandangan negative

d = Presisi mutlak
Berdasarkan wawancara pencliti memperkirakan bahwa 40 % mabasiswa reguler
FIK Ul angkata 2001 — 2004 berpandangan negatil’ lcrhadap. profesi keperawatan,
dengan derajat kepercayaan 95 % dan presisi mutlak 10 % maka total jumlah

sampel yang dibutuhkan peneliti adalah

~1,96%(0,4X0,6)

N
0,1?

= 93orany

untuk mengantisipast jika ada sampel yang drop out maka jumlah tersebui akan
ditambahkan 10 %. Dengan demikian total jumtah sampel 103 orang.
Untuk mendapatkan jumlal sampel pada sctiap angkatan digunakan :

N=—'¥—Jr
Y
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Keterangan Rumus : N = Jumlah sampei tiap angkatan
X = Jumlah total sampel
Y = Jumlah total populast
n = Juinlah populasi perangkatan
Junlah sampel angkatan ;
2001=103 x 77 =24
335
2002 =103 «x 88 =27 -
335
2003=103 x 85 =26
335
2004 =103 x 85 =20

335

C. Tempat Penelitian

Penelitian dilakukan di Fakultas [Imu Keperawatan Universtias Indonesta kampus

Depok.

D. Etika Penelitian

Sebelum penelitian dilakukan peneliti mengajukan permchonan izin kepada
institust Fakultas Ilmu Keperawatan Universitas Indonesia dan lulus etika penelitian,
selanjuinya peneliti membagikan atau menyampaikan kuision& ke subjek penelitian
dengan prosedur etika penelitian sebagai berikut ;

1. Menjelaskan identitas peneliti
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mempunyai validitas tinggi, sebaliknya instrument yang kurang valid atau kuran sahih
memiliki validitas yang rcandah. lnstrument dikatakan valid apabila mampu mcng‘ukur
apa yang diinginkan dan dapat mengungkap data dari variabel secara tepat. Reabihitas
adalah sualu instrument yéng cukup dapat dipercaya untuk digunaka sebagai alat
pengumpul data karena mstrument tersebut sudah baik ( Arikunto, 2002 ). Insirumen
yang realibel akan menghsilkan data yang dapat dipcrcaya-.

Untuk dapat mcmenuhi kedua syarai {erscbul, maka sebeluin menyusun alat
pngumpula data peneliti terlebih dahulu menentukan ; variabel, sub — sub variabel serta

membuat indikator — indikator pernyataan.

VARIABEL SUB-SUB VARIABEL INDIKATOR NO PERTANYAAN

Pandangan 1. Pemahaman tentang 1.Alasan memilih 1-7
mahasiswa profesi keperawatan FIK Ul
reguler FIK Ul 2. Tugas dan 8§-18

tanggung

Jawal profesi

keperawatan
3. Organisasi [9-25
profesi
keperawatan.
2. Harapan setelah lulus | 1. Lapangan 26-31

pekerjaan

I

. Kesejahteraan 32-34

3. Pengembangan
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3. Persepst dari penilaian
masyarakat tethadap

profest

karir.
1. profesionalitas
keperawatan
2. Keperawatan

scbagar mira,

43 54

55-60

|

pernyataan yang akan menjadt Kuisioncr

- Dari indikator — indikator yang telah ada, pene_iii-mengcmbangka pernyataan —

kuisioner yang digunakan adalab jenis

kuisioner tertutup, karena dalam dalam pemyataan telah ditentukan pilihan — pilihan

jawaban, dan responden hanya diminta untuk memililt salah satu jawaban yang sesuai

dengan sikap responden kemudian memhuat tanda stlang ( X ) pada jawaban tersebut.

Jenis datz yang terkumpul adalah data kualitatif dengan hasil positif atan negatif dan

dengan skala nominal,

F. Metode Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini peneliti langsung melakukan peagumpulan data, dengan cara

langsung menemui responden. Prosedur pengumpulan data :

L.

Luius etika penelitian FIK Ul

Dengan surat iztn dari institusi FIK U1, penchti fangsung memulai pengumpulan

data.

Mengidentifikasi responden yang sesuai kriteria yang telah ditetapkan pada proses

sampling,

Meminta responden mengisi lembar persetujuan setelah mendapat penjelasan dari

peneliti.

Membagikan kuisioner.
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6. Meminta rtesponden untuk membaca tata cara pengisian  kuisioner dan
memberikan kesempatan responden untuk bertanya, lalu responden mulai mengisi

kuisioner secara langsung,.

G. Analisa data

Setelah data terkumpul dari hasil pengumpulan data, peneliti mulai memproses

pengolaha data agar dapat disajikan dan menarik kesimpulan,

Langkah — langkah yang dilakukan peneliti meliputi:

1. Pemeriksaan data ( fditing )

Dilakukan penjumiahan dan koreksi terhadap data.

2. Pemberian kode ( coding )

Peneliti memberikan kodc_—:, khususnya pada data - data klasifikasi dan data demografi
3. Penyusunan data ( tabulasi )

Dalam proses tabulasi ini peneliti memberikan skor { scoring ) pada pacrnyataan —
peranyataan yang ada pada kuisionear. Skoring yang dilakukan berdasarkan skala
linkert dan dengan angka genap, yaitu; (1) tidak setuju, (2) kurang setuju, (3) setuju,
(4) sangat setuju.

Untuk mengidentifikasi kekonsistensian jawaban — jawaban dari responden,
maka pada kuisioner pernyataan — pemyalaan akan dikclompokan menjadi dua
kelompok yaitu; pernyataan negatif dan pernyataan positif. Untuk pernyataan negatil
jawaban dengan total scor terendah mempunyai pandangan positif dan pada pemyataan
positif scor tertinggi mempunyai pandangan positif. Menganalisa dan menarik
kesimpulan dari jawaban responden tersebut peneliti akan menggunékan tabel distribusi

frekwensi relative. Setelah mendapatkan izin dari Wakil Dekan Bidang Akademik,maka
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peneliti mulai melakukan pengumpulan data dengan menyebar kuesioner kepada
responden yang mewakili muhasiswa reguler FIK Ul Angkatan 2001- 2004,
Pengumpulan data dilakukan pada bulan Desember 2004 awal ,dalam pengumpulan
data peneliti menerapkan etika penclitian .Scbagian kuesioner diisi oleh responden
tanpa ditungu oleh peaclitt

Setelah prosedur pengumpulan data selesai, maka diperoleh hasil kuisioner dan
kemudian diolah serta dianalisa, kuesioner yang telah terkumpul diperiksa
kelengkapannya, diseleksi dan ditabulasi dalam suatu tabel data, kemudian diberi nilai
sesuai dengan jawaban. Data demografi pada bagian pertama kuesioner dinilai dengan
menghitung prosentasenya. Sedangkan dala tentang pandangan responden terhadap
profesi  keperawatan, dianalisa dengan mencari milai tengah dan membuat table
distribusi frekuensi. Sub — sub variable penelitian juga dianalisa dengan menggunakan
nilai tengah atau median, jika jumlah nilai berada dibawah median maka dianggap
berpandangan negatil, dan bila lebib besar ataw sama dengan nilai median dianggap
berpandangan positif. Untuk mengetahui adanya pandangan sccara signifikan antara

angkatan dilakukan uji hipotesa Clu kuadral dengan « = 0,05 dan derajat kebebasan

(dh 2
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. Jadwal Penclitian

I Septomber | Oktober November | Desember
PN | Feniatan : ;

VivoinoiAa i1 iy oA i1 by dnia iz (3

1 Identifikasi Masalah

2 Pembuatan Proposal

3 | Pengusulan Proposal T B

4 Pengumpulan Data

5 | Pengolahan Data

6 ! Analisa Data

7 Presentasi Hasil

8 Desiminasi Hasil

9 Pengumpulan Laporan

I. Sarana Penelitian
1. Alat tulis
2. Komputer
3. kuisioner
4. Baban kepustakaan
5. Kalkulator

6. OHP untuk penyajian.
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HASIL PENELITIAN

A. Pengolahan dan Analisa Data.

Setelah mendapatkan izin dari Wakil Dokan Bidang Akademik,maka peneglitt mulai
melikukan penpumpulan data desgan menyebar koestoner kepada responden yang
mewakili mahasiswa reguler FIK Ul Angkatan 2001- 2004, Pengumpulan  data
dilakukan pada bulan Desember 2004 awal dalam pengumpulan data peneliti
menerapkan etika penelitian Sebagian kuesioner diisi olch responden tanpa ditungu
oleh penehti .

Setelah prosedur pengumpulan data selesai, maka diperoleh hasil kuisioner dan
kemudian  diolah  serta  dianalisa, kuesioner  vang  telab  terkumpul  diperiksa
kelengkapannya, discleksi dan ditabulasi dalam suatu tabel data, kemudian diberi nilai
sesuai dengan jawaban. Data demografi pada bagian pertama kuesioner dinilai dengan
menghitung prosentasenya. Sedangkan data fcntang pandangan responden terhadap
profesi keperawatan, dianalisa dengan mencari nilai lengah dan membuat table
distribusi frekuensi. Sub ~ sub variable penehitian juga dianalisa dengan menggunakan
nilai tengah atau median, jika jumlah nilai berada dibawah median maka dianggap
berpandangan ncgatif, dan bila Iebih besar atau sama dengan nilai median dianggap
berpandangan positif. Untuk mengetahui adanya pandangan secara signifikan antara
angkatan dillakukan uji hipotesa Chi kuadrat dengan o = 0,05 dan derajat kebebasan

(Wn2
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B. HasHl Penelitian

Jumtiah responden schanyak 103 orang dengan usia rata-rata 19 tabun dengan

standar deviasi F,29. lenis kelamin responden 90 %o perempuan.Data demograli
laimtyaakan disajikan dalam bentuk tabel distribust {rekuens.
‘I'abel 1. wsistribusi trekuensi mahasiswa reguler FIK Ul Angkatan 2001-2004

berdasarkan jalur masuk FIK Ul

Pernyataan Frekuensi Prosentase (%)
1
SPMB ——— 9 o
PR3 1 116
PMM e [ ] n

Tabel di atas menunjukkan jalur masuk mahasiswa FIK Ul reguler melalui SPMB

(874%)

Tabel 2. Distribusi frekuensi mahasiswa reguler FIk Ol Arglatian 200i-20va

berdasarkan pilihan fakuiras

Pernyatiaan Frekuenst Prosentase (%)
“Pilihan pertama a1 398
Pilihan kedua 59 ' 57.3
Piihan ketiga 3 29
Jumlah 103 100%
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Yang menjadi pilthan pertama mahasiswa FIK Ul pada umumnya , fakultas Teknik,
Fakultas Kedokteran, Fakultas ekonomi dan fakulas lainnya. Hal ini lerjach discbabkan saal
ini Fakultas Jtmu Keperawatan belum menjadi fakultas favorit atau profesi Keperawatan
behun menjadi pilihan pertama.

Tebel di atas menuyukkan mahasiswa 1’IIK U memilih lme Keperawatan sebagai
pilihan kedua ( 57,3 %)

Tabel 3. Distribusi frekuensi mahasiswa regoler Fik v Angkatan 2dve-2004

berdasarkan alasan memilih limu Keperawaran

Pernyataan Prosentasc (")

Dorongan keluarga 23 : 220
Pilikan sendiri 70 ! 68
Lain-lain 16 ! 97

Tabel di atas menunjukkan 68 %% mahasiswa FIK Ul reguler angkatan

2000 - 2004 masuk FIK adalah pilihan sendin, tetapr sebelumnya telah memilih
fakultas lain. Hal 1w sangat jelas babwa 99 % responden tidak bercita-cita menjadi
perawat, dan 89 % responden mengatakan kuliah di Ul merupakan prestisius.

Tabel 4. Distribusi frekuensi mahasiswa reguler Fik Ul Angkatan 20u1-20u4

berdasarkan pemahaman terhadap profesi keperawatan

Pernyataan

Frekuensi

Prosentase (%)

Positil S6 S
‘Negatif 47 156

Pandangan mahasiswa..., Janno Sidaga, FIK Ul, 2004. ==~




28

Tabel di atas menunjukkan jumlah mahasiswa mempunyai pemahaman positif
terhadap profesi keperawatan lebih besar (54,4 %). Ilal ini belum mencapai hasil yang baik,
karcua responden merupakan mahasiswa keperawatan. flal yang penfing bal:wa responden
menyadari bahwa menjadi perawat perlu kemampuan berkomunikasi yang baik, ilmu dan
keterampilan, seni dan etika keperawatan. Responden juga menyadari bahwa penelitian
keperawatan penting dalain pengembangan timu keperawatan,

yabel 5. pzisiribusy irchuensi manasiswa reguier FIK UL Angkatan 2601-2004

berdasarkan harapan terhadayp pioiess keperawatan

[

1| Peruyafaian I'rekuensi Prosentase (%)
Pasitif 56 - 544

l_ﬁégam‘_.___.-_._“ P s ___{ r g _4—5()_ _____ _

Tabel di atas menunjukkan jumlah mahasiswa mempunyai harapan positif
terhadap profest keperawatan lebih besar (54,4 %). Hal ini belum memuaskan, karena
responden masth menyatakan gaji sebagai tolak ukur kesejahteraan perawat. Dan pada
kenyataannya gaji yang diterima sarjana keperawatan lebih rendah dari sarjana lain.
Selain it rc'spnndcn Juga menganggap profesi kepermwatan sulit untuk duduk di jabatan
struktural. Oleh karena itu perawat perlu menempuh pendidikan sanipai dengan S2 dan
83, akan tetapi 73 % responden tidak akan meianjutkan pendidikan ke jenjang yang

lebih tinggi.
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Vabei 0. istribuss yrekuensi maiasiswa ccpgater FIK UL Angkatan 2081-2004

berdasarkan persepsi terhadap peniiasan masyaraiai pada profes)

' keperawiian
Pernyataan T'rekuenst Prosentasc (%)
Positif ) 60,2
Newi | e

Tabel tersebut di atas menunjukkan bahwa 602 % mahasiswa reguler FIK Ul
mempunyai- pandangan positif terhdap penilaian masyarakat, hal ini menunjukan
‘rGSponden menilai bahwa masyarakat menilai profesi keperawatan cukup baik. Selain
tu responden mengatakan untuk menfadi umtra tim medis, perawata harus bekerja
sesuat dengan standar profesi. 97 " respemden menyatakan 1z prakick keperawatan
sangat penting, 96 % responden mengatakan balwva saat int imasyarakat masih lebih
percaya pada medis daripada perawat.

Tabel 7. Distribusi frekuensi mahasiswa reguicr Fin Ul Angiadan Z0ui-20u+

perdasarkan pandangan terhadap profesi keperawatan

I
Pernyataan Trekuensi | Prosentasc (%)
Positif 33 5146
Negatif ’ 30 48 54
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Jumiah mahasiswa FIK reguler berpandangar: positif lebih besar terhadap profesi
keperawatan ( 51,46 % ) hal ini menunjukan masih banyak responden yang mempunyai
penilaian negative terhadap profesi yang dipilih ( llmu Keperawatan ). Berbagai faktor
yang menyebabkan hal ini misalnya: perawat belum menjadi profesi pavorit,
kesejahteraan perawat masih kurang, sebagian masyarakat masth menganggap perawat
pembantu dokter.

Tabel 8. Distribusi frekuensi mahasiswa reguicr Fiix Ul berdasackan angkaian

yang berpandangan negatif terhadap profesi keperawatan

Angkatan Positif Negatif Jumlah
2001 /2002 38 . 1 & 51
2003 12 14 26
2004 4 2?2 26
Total 54 49 103

Tabel di atas menunjukkan mahasiswa reguler FIK Ul angkatan 2004 lebih banyak
berpandangan negatif ( 46 %)
a =005
df=2
P=<0.001<P<005
Ada perbedaan pandangan secara signifikan dari setiap angkatan terhadap
profesi keperawatan. Hal ini sangat dimengerti karena semakin lama atan semakin jauh
seseorang mempelajari/mendahuliui suatu ilmu maka akan semakin beradaptasi dan semakin

memahami, semakin tinggi angkatan semakin mempercayai pandangan positif. Hamalik
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(2001} menyalakan dalam proses belajar ada proses perkembangan, dimana proses
perkembangan menggambarkan perubahan prilaku baik sccara kwalitas dan abilitas dalam
diri seseorang yaitu danya perubahan dalam struktur kapasitas dan fungsi. Hal inilah yang

terjadi pada mahasiswa regular FIK-Ul angkatan 20012002,
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BAB IV
PEMBAHASAN
A. Pembahasan Hasil Penelitian

Dari hasil analisa statisiik yang dilakukan terhadap hasil penelitian diperoleh
bahwa mahaiswa reguler FIK-UT 2001 2004 874 % masuis meiatal jaur
Scleksi Penerimaan Mahasiswa Baru ( SPMB ), vang fain masuk melalui jalur
I’I’KB'( 11,6 %) dan jalur PMM schesar (F %). Scbagian besar responden
{ 57,3%) masuk FIK-UI sebagai pilihan kedua dan ( 39,8 % ) responden yang
menyatakan ilmu keperawatan sebagai pilihan pertama.. Hal int membukitkan
bahwa profesi keperawatan belhun menjadi profest pilihan, karena adanya mitos /
anggapan baliwa perawat merupakan pembantu dokter, belum lagi kesejahteraan
perawat masilh kurang mendapat perhatian baik dari pilak msiansy pemerintab
MAUPUN Inslanst swasti

Sclcl;lti gagat masuk  hkolas pilihan termaima responden felih miemilih
kuliah di fakultas keperawatan Universitas Indonesia (68 %). Scl.)anyak 223 %
merupakan dorongan orang tua. Hal ini diperjelas dengan 99 % responden tidak
pernah bereita-cita: menjadi scorang perawat, Fakultas [ Keperawatan Ul
menjadi pilihan dikarcnakan FIK berada di bawah be-ndera Ul dan hal ini
merupakan fasilitas bagi 72 % responden, yang menyatakan hal tersebut melalui
jawaban quisioner. FIK Ul sebagai alternative ke dua sangat berpengaruh
terhadap pemahaman profesi keperawatan, atau hanya 54,4 % yang punya
pemahaman pé)siliii Hal i juga diperjelas bahwa mayorilas yang berpandangan

positif merupakan angkatan tus (2001 dan 2002) scbesar 36,89 % dari seluruis
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responden, Gunarsa (1989 )} menyatakan perlu membekali diri dengan segala
pengetahuan tentang keperawatan, pengetahuan medis (praktis) dan tindakan-
tindakan dalam keadaan davurat |, serta perlunys dasar-dasar pshicology  untuk
dapat mengenal kebutuban klien / pasien dan mengetahui kemginan perlakuan
yang dapat meringankan penderitaan. Dalam persiapan diri dem pengabdian
dalam bidang keperawatan, seorang perawat juga harus mengenal diri dan
membentuk  dirinya sesuui bidangnya (Gunarsa,i989), pemahaman terhadap
profesi pilihan sangatlah penting untuk aktualisasi diri dengan positif,aktualisasi
vang kurang baik sangat berdampak dakam pelaksanaan da motivase terhadap
tugas serta tanggung jawab................... terjadi karena pengakuan terhadap
profesi keperawatan gli Indonesia masih kurang baik. Alasan masuk atau memilil
Ilmu Keperwatan memang merupakan pilthan sendiri, akan tetapi bukan
merupakan pilihan ulama.. Saat int ilinu keperawatan di Indonesia memang sudah
mengalami  perkembangan, akan tetapi belum optimal. Peran organisast
keperawatan sangatiahh penting untuk membangun profesi keperawatan, selain
organisasi, pendid:kan tinggi ilmu keperatwatan serta perawat itu sendiri harus
terlibat dalam membangun citra perawat itu sendiri. Peaingkatan pengetahuan,
kemampuan dan profesionalitas adalah salah satu upaya  meningkatkan
pengakuan masyarakal, yang pada akhirnya ilmu keperawatan merupakan suatu
bidang ilmu yang diminati,

Dari hasil penelitian ini jumlah responden yang mempunyai pemahaman
positif lebih besar atau  54,4%, akan tclapi hasil tidaklah sangat memuaskan

mengingat yang menjadi responden adalah mahasiswa keperawatan, Pemahaman
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terhadap profest yang dipilih sangatlah penting untuk aktwalisasi dirt yang postiil.
Seseorang yang memiliki pemahaman yang kuranga dan aktualisasi yang kurang
baik, tidak akan m:nmbu melaksanakan tugas dan tanggungjuwab dengan baik.

Dari 103 responden, hanya 54.4% vyang mempunyai Harapan yang posttif
terhadap profesi keperawatan. Harapan dan tupuan vang jelas terhadap suatu hal
atau satu pilihan akan meningkatkan motivasi dan semangat untuk selalu
metlakukan yang terbatk aau sebaliknya. Salah satu faktor yang mungkin
mengapa mahasiswa reguler mempunyai harapan yang kurang baik terhadap
profesi keperawatan, pada kenyataan saat it memang pengakuan terhadap profesi
keperawatan mastih kurang, kesepahtraan perawal juga masih kurang

Responden menilai pandangan masvarakat terhadap profesi keperawatan
sudah mulai mengarah ke yang lebih batk, hal ini di buktikan schanyak 60,2%
mempunyai - persepst  positif  terhadap.penilaian  masyarakat - pada  profesi
keperawatan. Pada prinsipnya jika suatu profesi mampu bekerja secara
profesional akan semakin mendapat pengakuan dari masyarakat.

Dari | jumlah responden yang berpandangan  ncgatif teradap profesi
keperawatan terdistribusi 46%angkatan 2004, 28% angkatan 2003, 20% angkatan
2002, 6% angkatan 2001. Hal ini menunjukkan semaki lama seseorang terpapar
terbadap suatu Kegiatan, akan semakm memahami dan mengerti (entzng hal

tersebut. rasa tanggungjawab untuk memahami orang
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B. Keterbatasan Penclitian

Peneliti sangat menyadari bahwa penelitian ini masih jauh dari sempurna dan
memiliki - banyak  keterbatasan.  Adapun  keterbatasan  dalam melaksanakan
penelitian ini sebaga berikut
1. Instrumen
Instrumen penelitian berupa kuesioner dirancang sendiri olch peneliti sehingga
reliabilitas dan  validitasnya, terutama icrhadap kedalaman informasi yang
ditanyakan seliingga kuesioner tersebut masih pertu diuji..
2. Sampel

‘ Jumlah sample dalain penelitian ini hanya 103 orang hal ini belumlah dapat
mewakili jumlalt populast yang scbenarnya,
3.Desain
Penchtian ini hanya menggunakan satu desain penelitian deskriptif sederhana dan
tidak menggunakan desain lain sehingga sulit membandin'gkan apakah desain im
benar-benar yang paling sesuai dengan nasalab yang diteliti atau tidak.

C. Kesimpulan -

1. Dari hasil penelitian ( 54,4 % ) mahasiswa reguler FIK U1 2001 - 2004
mempunyai pemahaman yang positif, tetapi hal ini belum memuaskan karena
jumlah yang kurang paham terhadap profesi keperawatan masth besar ( 45,4 % ),
kemungkinan penycbab masalah ini karena 99 % mahasiswa reguler FIK Ul tidak
bercita cita menjadi perawat ( khmsusnya angkatan 2004). Hal ini mungkin akan

berdampak pada minat dan motivasi untuk belajar lebih tinggi agi.
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2. Mahasiswa reguler FIK Ul 2001 - 2004 scbagian besar mempunyai harapan
‘ positif ( 54 4 %.}, tetapi hal ini kurang baik karena pada awalnya FIK Ul bukan
merupakan pilihan utama. Bila sescorany fidak mempunyai harapan yang jelas
tethadap suatu profesi maka orang tersebut cenderung akan bekerja kurang
makstmal.

3. Penilain masyarakat saat ini belum teeladu baik terhadap proiesi keprawatan.
Mahasiswa reguler FIK UI 2001 ~ 2004 berpendapat positif { 60,2 % ) terhadap
hal diatas, ini terjadi karena mahasiswa yang menjadi responzen belum pernah
terjun langsung sebagai perawat dan memberikan asuhan keperawatan, Dari
jawaban responden ( 99 % ) mengatakan tidak setuju jika perawat dinggap
sebagai pembantu dokter.

Secara keseluruhan pandangan mahasiswa veguler FUHC UE 2000 2004
terhadap profesi keperawatan vang dinilai dari ketiga aspek tcrdahulu hanya
(51,45 % } yang positif dan ( 48,54 % ) negatif. Hal ini sangat tidak memuaskan
mengingat responden adalah mahasiswa keperawatan. Untuk mcengabdi atau
bekerja sebagai perawat, seorang perawat harus mengenal diri dan membentuk
dirinya sesuai dengan bidangnya ( Gunarsa 1989 ),

Secara jelas dapat dililiat ada _perbedaan pandangan mahasiswa reguler
FIK UI dari setiap angkatan terhadap profesi keperawatan. Setelah divji melalui
hipotesa, semakin lama seseorang mengikuti proses belajar pada bidang tertentu
maka akan terjadi perubahan sikap dan pandangan terhadap bidang yang
dipelajarinya. Hal ini dapat dilibat dari sikap mahasiswa reguler angkatan 2001

ditandingkan dengan angkatan 2003 dan 2004,
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D. Rekomendasi
1. Fakultas Ilmu Keperawatan

a. Perlu pengenalan program dan bidang ilinu secara jelas pada mahasiswa baru
sebelum perkuliahan dimulai.

b. Perlu meningkatkan peran pembimbing akademik dalam proses aktualisasi
dan membentuk pribadi seorang perawat.

c. Perlu diadakan seminar tingkat fakultas secara rutin untuk menyampaikan
perkembagan dan prosfek profesi keperawatan baik tingkat nasional atau
internasional.

2. PPNI

a. Adanya publikasi dari pihak organisasi PPNI dalam upaya pengembangan
citra profesi dimata masyarakal.

b. Adanya dialog antara organisasi PPNI dengan FIK atau STIKes lainnya yang
ada di Indonesia.

3. Pencliti selanjutnya

a. Area penelitian perlu diperluas agar hasil penelitian dapat digeneralisasikan

untuk mewakili selurnh Mahasiswa keperawatan atau profesi perawat.

b. Perlu dilakukan penelitian lanjutan mengenai = Perbedaan pandangan antara

mahasiswa regular dengan mahasiswa ekstensi.

- Pandangan mahasiswa..., Janno Sinaga, FIK Ul, 2004
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Lampiran 1

Jakarta, Desember 2004
Kepada Yth,
Calon Responden

Di tempat

Dengan Hormai, '

Kami yang bertanda tangan dibawah ini mabasiswa Fakultas [lmu Keperawatan
Universitas Indonsia

Janno Sinaga ( 1303210273 )

Tian ( 13032105087 }

Akan mengadakan penelitian dengan judul = Pandangan Mahasiswa Reguler FIK Ul
Angkatan 2001 - 2004 Teradap Profesi Keperawatan . Penelitian ini bertujuan untuk
mengidentifikasi pandangar mahasiswa reguler FIK UT techadap profest keperawatan,
Dengan ini kami memohon kesediaan rekan — rekan mahasiswa reguler untuk menjadi
responden dan menandatangani lembar persetujuan, bila rekan — rekan mahasiswa reguler
tidak bercedia untuk memnjadi responden, peneliti lidak akan memaksakan dan kami
sangat menghormati keputusan saudara. Dalam menjawab pertanyaan — perlanyaan
mohon dijawab dengan jujur dan mengikuti petunjuk yang telah ada. Jawaban — jawaban
yang dipilih tidak akan merngikan saudara terutama berkaitan dengan mlai — nilai
akademik, dan kerahasiaanya akan dijaga dengan baik. Bila sudah tidak dibutubkan lagi
maka berkas — berkas jawaban saudara akan dimusnahkan.. Atas kerja sama dan peran

serta responden, kami ucapkan banyak terimakasih.

Hormat Kami

{ Peneliti )

Pandangan mahasiswa..., Janno Sinaga, FIK Ul, 2004

o



Lampiran 2

Saya yang bertandatangan” dibawah ini menyatakan bersedia menjadi responden pada

penelitian yang dilakukan olel :

Janno Sinaga ( 1303210273 )

Tian (1303210508 )

Judul penelitian : “ Pandangan Mahasiswa Reguler FIK U Angkatan 2001 - 2004
Terhadap Profesi Keperawatan .

Saya telah mendapat penjelasan dari peneliti tentang tujuan penelitian i, saya mengerti

bahwa dengan peran serta saya pada penelitian ini tidak akan merugikan saya. 1dentitas

dan jawaban yang saya berikan akan dijamin kerahasiaanya. Semua berkas yang

mencantumkan indentitas dan jawaban saya hanya akan digunakan untuk keperluan

pengolaban data dan setelah itu akan dimusnahkan.

Dengan demikian saya bersedia menjadi responden dalam penelitian ini dengan suka rela,

dan surat pernyaiaan ini saya tanda tangani dengan penuh kesadaran dan tanpa paksaan

apapun,

Jakarta, Desember 2004

Responden
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Lampiran 3

Di ist Oleh Peneliti
Kode Responden ]
Tanggal / Bln / tahun

Lembar Kuisioner
Judul : “Pandangan Mahasiswa Reguler FIK Ul Angkatan 2001 - 2004 Terhadap Profes!
Kaperawatan™.
Petunjuk Pengisian : _
I. Berikan jawaban saudara pada pertanyaan di bawah ini dengan memberikan tanda
sifang {( X ) pada salah satu jawaban yang tersedia, yang menuret saudara paling

sesuai.

S ]

Bita ada pertanyaan yang tidak jelas, saudara dapat menanyakan langsung pada
peneliti yang mendapingi saudara selama proses pengisian.
a., Data responden

1). Usia : tahun

2). Jenis kelamin

Laki — laki

Perempuan
3). Angkatan
2001 2002
2003 2004

Pandangan mahasiswa..., Janno Sinaga, FIK Ul, 2604



4). Agama yang dianut

—_—

L

Islam

Kristen

Hindu

Budha

5). Daerah Asal

Pulau Jawa

l:l Sumatra

|

Kahmantan

Sulawesi

Irian Jaya

6). Jalur masuk FIK U]

7). Jika jawaban No. 6 ( enam ) melalui SPMB

SPMB

~ pilihan pertama

pilihan kedua

PPKB

D pilthan ketiga

PMM

8). Jika jawaban No. 7 ( tujuh ) bukan pilihan pertania, maka Fakultas dan

Universitas yang menjadi pilihan pertama

Fakultas

Universitas

_ Pandangan mahasiswa..., Janno Sinaga, FIK Ul, 2004




9). Alasan memilih FIK Ul

dorongan orang {na / keluarga

pilihan sendiri

[: dan lam —lain, sebutkan ...

10). Schelum kuliah di FIK U1, apakah saudara pernah kuliah difakuitas

lain

:, tidak

va,sebutkan : ... ... ...l

B. Pernyataan Perbandingan

Petunjuk pengisian

T

Berkantah jawaban saudaea pada pernvataan pernyataan dibawah ini dengan
memberikan tanda stlang pada salah satu kolom yang paling sesuali menurut

saudara.

Pernyataan yang tersedia harus dijawab dengan lengkap dan jujur |

Keterangan kolom - kolom pernyataan

*8S = Sangat Setuju
*S = Setuju

*KS = Kurang Setuju
*TS = Tidak Setuju

Pandangan mahasiswa..., Janno Sinaga, FIK Ul, 2004



NO PERNYATAAN TS | KS | S | SS
1. | Dari kecil saya sudai bercita — cita menjad: perawat. i
2. | Menurut saya p_{..-l:un_.ﬁipt,m\;:umlnt;g',dl_nmlm Karems N
selalu membantu orang lain

3. | Saya pernah mempunyai pengalaman yang baik dengan
perawat

4. | Saya hanya diterima di FIK Ul saat SPMDB

5. ] Bagi saya yvang penting kuliah dan mendapat gelar
SN

6. | Kuliah di Ul merupakan kEh“:;ngguan tersendii, walaw | |
di Fakl_.lltas apapun

7.} Saya sangat senang menolong orang laiu, niakd saya
pilih perawat sebagai profesi saya

8. | Sebagai calon perawat saya sadar akan kebutuhan klien
schagai manusi

9. | Menurut saya klien tidak selalu butuli pertolongan
perawat

10. } Kemampuan berkomunikasi tidak dibwuhkan dalam

merawat klien

11. | Kiat dan seni merupakan aspek penting dalam profesi

penting bagi seorang perawat

keperawatan

12, | Perawat sebaiknyva mempunyai kesadaran diri yang :
tinggi

13. | Menurut saya klicn lanya butuh kesehatan fisik

14, { Keputusan perawatan klicn mutlak ditangan perawat || | |

15. | Dalam keperawatan menurut saya tidak ada malpraktek
seperti halnya di kedokteran

16. | Menurut saya ilmu, keterampilan dan etika adalah Eal

Pandangan mahasiswa..., Janno Sinaga; FIK U{,-2004
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diterima

NO PERNYATAAN TS | KS |l S | SS
17. | Standar operasional prosedur hanya Scbagdi‘pc'wug'nap "
pekerjaan perawat
18, LMLI‘I_UI_‘H[ sayd I_)’iéii);'i{lllpaikéil_iil-f_‘o-rll‘laél‘ keperawalan
klien adalal tanggung jawab dokter
19. | Menurut saya pekerjaan perawat perlu dilindungi olch
organisasi profesi
20. | Perawat harus bekerja sesuai dengan kode etik protesi
21. | Menurut saya suatu profesi tidak harus memiliki
organisasi profesi
22. | QOrganisasi profesi hanya merugikan perawat karena
harus membayar 1ran bulanan
23, | Bila perawat melakukan kesalahan, org_;ﬁéﬁ_.;i;;nlhsi
wajib membela
24. | Menurut saya masalah — masalah l;::‘[_ﬁér-"‘ﬁval-an_ i s N
merupakan tanggunyg jawab organisasi profesi
25. | Pengembangan keperawatan tanggung jawab perawat,
bukan tanggung jawab profesi
26. | Saya sudah punya pilihan pekerjaan bila sudah lulus
27. | Menurut saya lapangan pekerjaan perawat hanya di
Rumah Sakit
28. | Menurut saya lulusan S I Keperawatan sulit mendapat
pekerjaan
29, | Menurut saya Rumah sakit — Rumabh sakit masih sulit
menerima lulusan Sarjana Keperawatan
30. { Saya belum berfikir dimana saya bekerja sctelah lulus
31. | Saat im banyak perawat Indonesia yang bekerja di Luar
Negri
32. | Tolak ukur kesejahteraan perawat adalal gaji yang
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'NO PERNYATAAN TS | KS | S

33, | Menurut saya gaji yang dilernima Sarjana Kepeinwaian

lebih rendah dari sarjana lain

34. | Honor atau gaji perawat belum ada standar pada setiap

Rumal sakit

35. | Menurut saya pendidikan keperawatan cul;:_ipul_uaha'l |

36. | Menurut saya perawat sulit untuk duduk dijubai;;lw

struktural
37. | Menurut s:ly;i”!’NS masih merupakan pekerem vlama

perawat

38. | Sava setelah lulus S I, berntat untuk melanjutkan

pendidikan S2 di Keperawatan

39. | Bila mengambil §2 saya memilih bidang bukan

keperawatan

40. | Menurut saya perawat tidak perlu sampai S2 apalagt 83

41. | Menurut saya peuelii‘fan di keperawatan p_éfl-llli-l-g'{-u_aluk

pengembangan tlmu keperawatan

42, | Malta kuliah riset bagi saya hanya menambah beban

pekerjaan dan kvrang bermanfaat

43. | Menurut saya banyak perawat yang ticak

memperhatikan penampilan

44, ) Menurut saya perawat profesional adalah tulus satjana

keperawatan

45. | Menurut saya masyarakat belum mengakui perawat

scbagai profesi

46. | Banyak anggapan masyarakat bahwa perawat kurang

rarnah dalam bekerja

47. | Menurut saya tugas perawat adalah membantu dokter |

48. | Sebaiknya perawat bekerja sesuai dengan instruksi
dokter

Pandangan mahasiswa..., Janno Sinaga;-FIK Ul, 2004




dan tanggung jawab perawat dan dokter.

NO PERNYATAAN TS | KS | S | S8

49. | Menurut saya perawat tidak boleh memberikau obai —
abatan

50. | Izin praktek keperawatan menurut saya kurang penting

51. | Menurut saya banyak perawat yang belum bekerja
sesuai kode etik profesi

| 52. Tugas — tugas perawat masth bersifat rutiniias saja

53. [ Menurut saya praktek keperawatan profesional sulit
diterapkan

54. | Sebagai mitra kerja dokter, perawat harus l_n_:_i-l_r_ﬁ)_lf Y )
bekerja sesuai standar profesi

55. | Menurut saya perawat sampai saat ini deiun fdimpu
untuk menjadi ;m'tra kerja dokter

756, | Perawat sebaiknya menjelaskan perawatan klien

dirumah, bila klien sudah pulang

57. | Klien menurut saya lebih mempercayai dokter dan
pada perawat

58. | Menurut saya masyarakat masih menganggap perawat
sebagai pembantu dokter

59. | Menurut saya perawatan klien tidak perlu didiskusikan | | .
bersama dokter | -

60. | Menurut saya periu ada batas yang jelas antara tugas

“Terima kasih atas kerja sama saudara”

Pandangan mahasiswa..., Janno Sinaga,-FIK Ul, 2004
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